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Masyarakat hidup dalam suatu sistem. salah satu sistem tersebut merupakan patriarki.
Patriarki merupakan sistem gosial dimani laki-laki memegang kuasas dominan di
dalam peran Kkepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial dan penguasaan properti
dan lain-lain di masyarkat. Sementard perempuan menjadi masyarakat kelus dua,
Kehadi patriarki dapat dirasakan digeluruh lini kehidupan termasuk
media. Penelitian ini ingin mengetahuil bagaimani konstruksi masyarakat partriaki
dalam media, dalam hal ini adalah novel The Handmaid's Tale. Penelitian ini

suatu kritik sosial terhadap sistem sosial yang merugikan perempuan di
dalam masyarakat. Kritik sosial ini disampaikan dalam bentuk cerita fiktif Realits
yang digambarkan novel sesungguhnya tidak jaub berbeda dengan kenyataan yang
ada di masyarakal dimana perempuan hidup dalam tekan-tekan sosial yang ada di
dalam m:knsyankﬂ Novel ini schagai bentuk penyadaran akan realité yang ada di
masvarakat,

Kata Kunci: Patriarki, Konstruksi Realite, Perempuan, Makna teks, Gender.

Pcmbim:: Pembi o 11

prof. De7 Alfitri, M.SH Farisha Sestri Musdalifub, M.Si
NIP. 196601221990031004 NP, 109300052019032019

Ketua Jurusan Timu Ko

Fakultas 1lmu Sostaldan Himu Politk

Dr. Andries Lionardo, S.1P.. M.Si
NIP, 1979()50|2002l21005



ABSTRACT

Soctety lived in a systems. One of system in the soclety is patriarchy. Patriarchy Is a

system where men held a dominant pawer In political leadership, moral authority,

social right, property ownership and else in society. Meanwhile women become a
second class citizen, Patriarehy can be seen in every laver of society including media.

This Research had a purpose to know how patriarchy constructed in media, in this
case a novel titled The Handmaid's tail, This research is a study of hermencutic of
texts. This research used a theory from Paul Riceour. In this research we know that
The Handmaid's tale was a critic of social system in society where women have been
disadvantage. This critic was (old in fictional story. The reality displaved in novel Is
not far off from in real life where women lived in social pressure. This novel is a wake
up call to a reality in sociefy.

Kata Kunci: Patriarehy. construction of reality, Women. Texts Meaning, Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Manusia hidup di dalam suatu sistem, mulai dari sistem alam sampai sistem sosial di dalam
masyarakat. sistem adalah suatu komponen atau elemen yang saling berhubungan yang
membentuk suatu entitas. Sistem sosial adalah suatu keragaman aktor individual yang
berinteraksi satu sama lain dalam situasi sosial tertentu yang berada dalam suatu lingkungan,
dimana aktor tersebut memiliki motivasi untuk cenderung mengoptimalkan gratifikasi, dan
relasinya terhadap situasi dan aktor lain berlangsung dalam sebuah sistem yang melibatkan
simbol-simbol yang secara kultural terstruktur (Parsons, 1991:37).

Masyarakat sendiri menurut Paul B Horton merupakan sekumpulan manusia yang hidup
secara mandiri, menepati suatu daerah tertentu dalam waktu tertentu, dan memiliki kebudayaan
yang sama (Soekanto, 2017:25) Masyarakat merupakan bagian vital dalam kehidupan manusia.
Sebagai mahluk sosial manusia tidak dapat hidup tanpa adanya masyarakat. Masyarakat sendiri
mengatur bagaimana para anggotanya bersikap berdasarkan nilai yang terkandung dan dianut
dalam masyarakat tersebut (Stolley, 2005:26) Nilai yang dianut masyarakat mempengaruhi
bagaimana kebudayaan yang dianut oleh masyarakat, dan kebudayaan yang dianut

mempengaruhi bagaimana bentuk dari masyarakat tersebut.

Dalam praktiknya terdapat berbagai bentuk masyarakat yang ada di dunia yang menganut
nilai yang berbeda. Salah satu bentuk masyarakat yang ada adalah masyarakat partiarki. Partiarki
adalah sistem sosial dimana laki-laki memegang kuasa dominan di dalam masyarakat (Sakina &
Hassanah, 2012:74). Laki-laki mendominasi dalam peran kepemimpinan politik, otoritas moral,
hak sosial dan penguasaan properti (Sakina & Hassanah. 2012:74). Kontrol dominan yang
dipegang oleh laki-laki dan hanya meyisakan sedikit peran bagi perempuan, menimbulkan
stigma di masyarakat bahwa wanita merupakan kaum inferior dan memiliki posisi subordinat di
dalam masyarakat (Sakina & Hasannah, 2012:34) Penempatan perempuan sebagai kaum inferior

membuat perempuan rentan akan diskriminasi di dalam masyarakat.



Praktik budaya partiarki telah terjadi sejak zaman dahulu kala, hal ini terjadi diseluruh
penjuruh dunia. Pada tradisi masyarakat Jawa terdapat istilah yang mengambarkan peran wanita
dalam masyarakat istilah tersebut adalah “Kasur, Dapur, Sumur”. Istilah tersebut mengacu peran
yang dijalankan wanita pada masa itu (Utomo, 2006:96). Budaya ini dimasyarakat dapat dilihat
dengan minimnya akses pendidikan bagi perempuan. Perempuan di masa itu hanya mendapatkan
pendidikan seadanya, dan tidak semua perempuan dapat mengakses pendidikan. Belum lagi
wanita masih jarang dilibatkan dalam pengambilan keputusan di dalam masyarakat. Wanita tidak
diberikan panggung untuk menyampaikan pendapatnya.

Gerakan ini lebih dikenal dengan istilah First Wave Feminism ( Gelombang Feminisme
Pertama). gerakan untuk menuntut adanya kesamaan hak, serta representasi wanita dalam
pemerintahan, Gerakan ini juaga mendukung tentang hak wanita dalam memiliki properti
(Crawford, 1999:47). Diskriminasi yang masih berlanjut mendorong adanya gerakan Feminis
Kedua dimulai di Amerika Serikat pada Tahun 1960an sampai 1980an. Gerakan ini menyoroti
adanya stigma negatif terhadap perempuan pasca melahirkan di dunia pekerjaan. Gerakan ini
juga berkaitan dengan gerakan-gerakan lain seperti hak melakukan aborsi, hak perlindungan
akan. Gerakan feminis ketiga ini berfokus untuk memperjuangkan isu-isu individualis,
keragaman dan pengunaan kalimat-kalimat seksis. Gerakan ini bergerak pada pada isu
intersectionality. Istilah tersebut mengambarkan adanya lapisan-lapisan diskriminasi terhadap
seseorang berdasarkan gender, warna kulit, kelas sosial dan seksualitas mereka. (Taylor, 210:62).
Gerakan feminis gelombang keempat yang dimulai semenjak tahun 2013 hingga sekarang.

Feminisme gelombang keempat berfokus pada isu emansipasi wanita.

Salah satu bentuk fenomena umum dalam masyarakat patriarki adalah bagaimana cara kita
memandang wanita. Banyak kasus dimasyarakat wanita dianggap sebagai kaum kelas dua
(Sakina & Hassanah, 2012:76). Fenomena ini masih dapat dilihat dalam kehidupan sehari-hari.
Perilaku misoginis seperti pandangan rendahan untuk perempuan yang keluar malam, atau para
perempuan yang dianggap melakukan hal yang tak sesuai dengan nilai di masyarakat. Hal ini
ditambah lagi dengan bagimana wanita digambarkan di media yang merugikan wanita. .
Perjuangan melawan sistem partiarki akan terus berlanjut di masyarakat akan terus berlangsung

selama masih adanya kelompok masyrakat yang termajinal. Sistem partiarki telah melekat pada



masyarakat sehingga masyarakat kadang tidak merasakan bahwa mereka sedang hidup di dalam
mayarakat partiarki. Oleh karena itu berikut beberapa alasan dilakukan penelitian ini :

111. Pengambaran wanita dalam novel

Media sudah menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Masyarakat
mengakses media setiap saat mulai sebagai saran komunikasi, mencari informasi atau sebagai
sarana penyebaran ide (Mulyana, 2015:112). Media memegang kendali bagaimana suatu
informasi diterima dalam masyarakat. Media juga berperan dalam merepresentasikan kelompok
tertentu. Dalam hal ini kita akan membahas bagaimana media mereperesntasi wanita di dalam

masyarakat.

Salah satu jenis buku yang beredar di dalam masyarakt adalah novel. Menurut KBBI
novel adalah karangan prosa yang Panjang mengandung rangkaian cerita kehidupan seseorang
dengan orang disekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat pelaku. Menurut Jakob
Sumardjo Novel merupakan karya sastra paling populer di dunia (Putri, 2009:39) Novel lebih
panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi
keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak. Umumnya sebuah novel bercerita
tentang tokoh-tokoh dan kelakuan mereka dalam kehidupan sehari-hari, dengan menitik
beratkan pada sisi-sisi yang aneh dari naratif tersebut (Putri, 2009:39) Novel sendiri
mengambarkan suatu kejadian fiksional dengan masalah tertentu yang dilalui oleh tokoh-
tokohnya. Permasalahan di dalam novel disajikan dalam bentuk suatu masalah besar yang
diiringi dengan-dengan masalah kecil yang berkaitan dengan permasalahan besar tersebut.
(Putri, 2009:40) Proses penyampaian  permasalahan ini yang
membedakan novel dengan karya litelatur lainnya. Novel mampu membuat pemba-canya
hanyut dalam permasalahan tersebut dan seolah-olah masuk dalam dunia yang ada di dalam.
Novel mampu membentuk visual yang seragam sekaligus beragam tanpa
menampilkan visual pada pembaca.

Penulis dalam menuliskan novel pasti mempunyai latar belakang tersendiri yang
membuatnya menuliskan novel tersebut. Penulis biasanya meyiratkan pesan-pesan dan makna
melalui proses perkembangan yang dilalui oleh sang tokoh. Novel memberikan kita kesempatan
untuk berimajinasi akan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi di dalam masyarakat.

Kemungkinan tersebut dibangun dengan penyusanan alur, penokohan, latar, sudut pandang, dan



lain-lain yang disusun sedemikian rupa sehingga kita dapat merasakan pengalaman yang terjadi
pada novel tersebut.

Dalam penulisannya novel bersifat noneksistensial, akan tetapi sengaja untuk dimiripkan
dan dianalogikan seperti dunia nyata, yang dilengkapi dengan cerita-cerita latar belakang
peristiwa dan latar kejadian hal tersebut. Akan tetapi kenyataan yang ada di dunia fiksi tidak
dapat disamakan dengan kenyataan yang ada di dunia nyata, karena dalam dunia fiksi memiliki
faktual, hukum, dan nilai-nilainya tersendiri (Putri, 2009:42). Didalam penelitian ini peneliti

mengunakan novel The Handmaid’s Tale sebagai subjek penelitian.

Novel The Handmaid’s Tale sendiri ditulis oleh penulis asal Kanada Margareth Artwood
pada 1985. Novel ini berlatarbelakang dunia setelah bencana besar dimana terjadinya penurunan
populasi dan menurunnya angka kelahiran bayi. Kejadian ini menimbulkan terjadinya revolusi di
Amerika Serikat yang membuat kelompok teologis ekstrimis Son of Jacobs mengambil alih

pemerintahan dan mendirikan negara baru bernama Gilead.

Di Gilead masyarakatnya menganut sistem Authoriterian dimana hanya sebagain kecil
kelompok masyarakat yang memegang kendali pemerintahan. Selain itu didalam masyarakat
Gilead menganut sistem masyarakat patriarki, dimana laki-laki memegang kontrol penuh dalam
masyarakat di dalam keluarga ataupun pemerintahan. Sementara perempuan menjadi masyarakat

kelas dua yang haknya terbatas.

Perempuan di Gilead dibagi menjadi beberapa golongan yang memiliki peran masing-
masing. Kelompok pertama adalah wives (istri), para istri merupakan pasangan dari para
pemimpin (Commander). Istri dapat dikenal dengan pakaiannya yang bernuasa serba biru. para
istri berperan sebagai pemimpin dilingkungan domestik dari suatu rumah. Seorang Istri tidak
dapat memiliki keturunan entah dikarekan usia atau akibat insiden yang membuat mereka tidak
dapat mengandung. Kedua adalah kelompok Handmaid. Handmaid dapat dicirikan dengan
pakaian mereka yang serba merah. Handmaid merupakan wanita subur yang dipaksa untuk
mengandung anak dari para pemimpin. Selanjutnya adalah kelompok Aunt (Bibi), Bibi dapat
dikenali dengan pakaian mereka yang berwarna cokelat. Bibi memiliki tugas untuk mengantur
dan mendidik para Handmaid. Selanjutnya adalah Martha. Martha merupakan kelompok

perempuan yang bertugas sebagai pekerjaan domestik dirumah para pemimpin. Martha dapat



dikenali dengan pakaian mereka yang berwarna hijau. Keempat kelompok perempuan itu dapat
ditemui didalam lingkungan rumah tangga para pemimpin Gilead.

Di dalam masyarakat Gilead tidak diizinkan untuk membaca dan menulis. Perempuan
dilarang untuk membaca dan akan dihukum apabila kedapatan melanggar peratuan ini. Akan
tetapi peraturan ini tidak berlaku untuk para bibi. Bibi diizinkan untuk membaca dan menulis
karena perannya yang penting dalam mengatur dan mendidik para Handmaid.

Seperti yang diceritakan diatas Handmaid merupakan wanita subur yang dipaksa untuk
mengandung anak dari para pemimpin Gilead. Demi memenuhi tugas ini Handmaid dipaksa
untuk melakukan ceremony (upacara) dimana Handmaid akan melakukan hubungan badan
bersama commander dan istrinya. Di Gilead para Handmaid diberlakukan seperti properti
dimana akan digilirkan ke tempat lain apabila tujuaanya telah selesai. Perlakuan seperti properti
ini terceminin dalam penamaan masing-masing Handmaid. Seorang Handmaid tidak memiliki
nama, mereka dipanggil sesuai siapa pemimpin yang ia layani. Sebagai contoh karakter utama
dalam novel ini dikenal dengan nama Offred, nama Offred merupakan gabungan kata “of” dan
“Fred”, yang menunjukan bahwa ia merupakan kepemilikan dari Commander Frederick

Waterford. Para Handmaid digambarkan tak lebih sebagai rahim dengan dua kaki.

1.1.2 Novel sebagai media massa pembentuk presepsi dan realitas di masyarakat

Buku telah menjadi alat komunikasi massa sejak zaman dahulu kala, bisa dibilang buku
merupakan media massa pertama di dunia. Buku dalam hal ini novel berperan dalam
menyampaikan pesan dari komunikator dalam hal ini penulis kepada publiknya. Buku telah
menjadi media efektif dalam menyampaikan pemikiran-pemikiran sejak zaman dahulu kala. Para

filsuf-filsuf terdahulu menyampaikan isi pikirannya melalui buku yang ditulisnya.

Peran media penting dalam menampilkan bagaimana realita dipandang dalam masyarakat,
media dapat mengendalikan berbagai isu dan bagaimana isu tersebut ditampilkan di dalam
masyarakat. (Suryadi, 2011:648). Realitas yang ada di media merupakan realitas simbolik karena
realitas yang sebenarnya tak dapat disentuh. Kemampuan yang dimiliki media massa dalam
menentukan realitas di benak khalayak, kemudian dimamfaatkan untuk kepentingan menciptakan

opini publik (Suryadi, 2011:648). Pada proses konstusksi realitas pada dasarnya merupakan



proses menceritakan kembali apa saja yang terjadi dunia dalam upaya membentuk realitas di
dalam masyarakat.

Seperti yang telah dijelaskan dalam poin diatas bahwa media memegang peran dalam
pembentukan presepsi masyarakat. Contoh dari media massa berperan dalam mebentuk presepsi
publik adalah bagaimana media membentuk standar kecantikan di dalam masyrakat. Media
secara tidak langsung telah menentukan bagaimana standar dari cantik tersebut. Wanita dianggap
menarik apabila ia memiliki kulit yang cerah, badan yang ramping dengan tinggi yang
semampai. Standar kecantikan ini medorong banyak wanita yang mengubah penampilannya agar
diterima dalam standar yang telah ditentukan. Hal ini dapat menimbulkan masalah tersendiri
dimana banyak perempuan yang tidak percaya diri dengan penampilan yang dimilikinya.
(Zeisler, 2008:67)

Novel ini walaupun diterbitkan beberapa dekade yang lalu, kembali populer semenjak
Donald Trump menjadi Presiden Amerika Serikat. Kemenagan Trump menyimbolkan
kebangkitan dari masyarakat konservatif yang berusaha mempertahankan nilai-nilai traditional.
Munculnya masyarakat konservatif dapat diraskan diseluruh penjuru termasuk di Indonesia.
Bentuk nyata dari kondisi ini adalah ketika isu RUU PKS (pengahpusan kekerasan seksual)
muncul dimasyarakat. RUU PKS merupakan rancangan Undang-undang yang berusaha
melindungi hak-hak perempuan. RUU ini sendiri mendapatkan tentengan oleh sebagian
masyarkat, kelompok ini menganggap bahwa RUU ini akan menghilangkan nilai-nilai traditional
yang ada. Salah satu kelompok yang menentang RUU ini adalah beberapa organisasi ekseskutif
kemahasiswaan yang ada di Indonesia. terdapat perpecahan sikap dikalangan BEM di Indonesia.
Dilansir oleh kumparan terjadi aski mendukung dan menolak RUU PKS oleh para mahasiswa.
Kelompok yang kontra terhadap RUU ini menganggap bahwa bertentangan dengan nilai moral

yang dianut oleh masyarakat Indonesia.

Menurut kelompok ini RUU PKS merupakan undang-undang yang pro zina. Dikutip dari
ultimagz kelompok ini berpendapat bahwa undang-undang ini tidak mencakup tentang perbuatan
pelacuran atau perzinaan yang menurut mereka melanggar norma dan nilai agama di Indonesia.
Hal ini saja melanggar Hak Asasi Manusia yaitu right to privacy, dimana setiap orang dijamin

hak seksualitasnya, dimana hal ini telah dijamin oleh Perserikatan Bangsa-bangsa.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik rumusan masalah berikut.

Bagaimana konstruksi realitas masyarakat partiarki yang digambarkan dalam Novel The
Handmaid’s Tale?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini. ialah untuk mengetahui bagaimana masyarakat patriatrki yang
digambarkan dalam novel The Handmaid’s tale. Hal ini dilakukan untuk menegetahui bagaimana
peran buku sebagai media massa yang mencerminkan kondisi sosial masyarakat yang
digambarkan

1.4 Manfaat penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan dalam bidang
hermenutika, khususnya hermenutika Paul Ricoeur yang membahas tentang bagaimana
relasi dari proses interpertasi teks. Dalam hal ini interpertasi teks dari novel The Handmaid’s
Tale.

1.4.2 Manfaat Sosial dan Praktis.

Penelitian ini diharapkan menimbulkan kesadaran masyarakat untuk bersama tentang
kondisi masyarakat patriarki, sehingga masyarkat sadar akan isu yang ada. Diharapkan
dengan diangkatnya isu ini dapat menyadarkan masyrakat dan berusaha untuk

menyelesaikan isu yang ada.
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